5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pada tipe pelat yang sama dibandingkan dengan variasi
ketebalan menunjukkan semakin besar ketebalan pelat maka
nilai beban maksimum, beban saat retak pertama, dan kekauan
akan semakin besar.

Pada hasil pengujian, tipe pelat yang sama dibandingkan dengan
variasi ketebalan menunjukkan semakin besar ketebalan pelat
maka nilai lendutan maksimum akan semakin kecil
Perbandingan kapasitas geser dengan rasio penampang
(Pu/As.fy) pada ketebalan yang sama menunjukkan pelat
komposit beton-baja ringan memiliki nilai yang lebih besar.
Perbandingan nilai kekakuan dan daktilitas pada pelat komposit
beton-baja ringan lebih besar dan nilai lendutan pada pelat
komposit beton-baja ringan lebih kecil dibandingkan pelat beton
bertulang

Pada pelat komposit beton-baja ringan first crack terlihat pada
saat pembebanan sudah mencapai lebih dari 50% pembebanan
maksimum. Pola retak pada pelat komposit beton-baja ringan
lebih banyak terjadi pada bagian geser dominan, dan terjadi slip.

Pada pelat beton bertulang first crack mulai terlihat saat



5.2

pembebanan sebelum 10%. Pada pelat beton bertulang terjadi

retak lentur dan terjadi merata pada bentang pelat.

Saran

Pada pemasangan benda uji ke alat beam test agar diperhatikan
dengan teliti.
Pada pembuatan penelitian diperlukan referensi penelitian yang
lebih banyak.
Penggunaan hydrolic jack atau alat penakan pada beam test harus
dengan perlahan dan konstan agar mendapatkan grafik yang

melonjak secara mendadak.
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